BAB III
BENTUK STRATEGI DIPLOMASI HUMANITER
TURKI

Bab ini berisi tentang bentuk strategi diplomasi
humaniter Turki, kesepakatan demiliterisasi dengan Rusia,
respon dunia internasional terhadap kesepakatan demiliterisasi
dengan Rusia, kerjasama Turki dengan organisasi kemanusian
dan peran Turkish Red Crescent di Idlib Suriah.

A. Kesepakatan Demiliterisasi dengan Rusia

Idlib merupakan provinsi terakhir yang menjadi benteng
bagi oposisi Suriah setelah semua provinsi lainnya berhasil
dikuasai oleh rezim Asaad. Tahun 2018 terdapat hampir tiga
juta jiwa yang berada di provinsi tersebut, sebagian dari
mereka merupakan pengungsi dari provinsi lain di Suriah.
Perang terus berlanjut dari tahun 2011 dan tahun 2018
merupakan tahun ke delapan perang Suriah, setelah militer
rezim Asaad berhasil memenangkan wilayah selatan maka
yang menjadi target selanjutnya merupakan provinsi Idlib
(Najjar, 2018).

Tahun 2018 perang Suriah telah memasuki tahap akhir
setelah semua wilayah berhasil dikuasai oleh rezim Assad dan
provinsi Idlib merupakan wilayah yang belum berhasil
dikuasai oleh rezim Assad dan masih berada dibawah
kekuasaan para jihadis yang ingin menggulingkan rezim
Assad. Jika Idlib berhasil di ambil alih oleh rezim Asaad maka
itu menandakan kekalahan jihadis untuk menggulingkan rezim
Assad (BBC, 2018).
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Gambar 3.11 peta Idlib Suriah

Idlib province: the last rebel stronghold in Syria
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Turki yang telah menjadi negara utama yang
menampung ribuan pengungsi dari Suriah sejak konflik di
mulai hingga tahun 2018 dan jika Idlib berhasil dikuasai oleh
rezim Assad maka ini akan menimbulkan kekhawatiran bagi
Turki yang berbatasan langsung dengan provinsi Idlib, maka
dari itu Turki negara yang mempertahankan Idlib agar tidak
terjadinya serangan secara besar-besaran yang akan
menciptakan gelombang pengungsi menuju perbatasan ke
kedua negara tersebut (BBC, 2018).

Secara geografis wilayah Idlib merupakan wilayah yang
penting bagi rezim Assad, secara jalan raya vital utara-selatan
melintasi wilayah tersebut yang menghubungkan dengan
wilayah pusat populasi utama yaitu Aleppo, Homs, Latakia
dan ibu kota Damaskus. Oleh karena itu jika Assad kan
mengkonsolidasikan kekuasaanya di Suriah Barat maka ia
harus bisa mengontrol Idlib. Namun hal terpenting mengapa
Idlib harus dipertahankan agar tidak jatuh ke tangan Assad
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karena situasi kemanusiaan dimana Idlib merupakan tempat
terakhir bagi para pengungsi dari wilayah Suriah lainnya dan
populasi Idlib telah mencapai lebih 3 juta jiwa dari 1,4 juta
sebelum konflik (Coffey, 2018).

Pada tahun 2017, Rusia dan Turki setuju untuk
menyelenggarakan konferensi di Astana, Kazakhstan, sebagai
bagian dari proses perdamaian yang diusulkan di Suriah.
Beberapa bulan kemudian, beberapa zona “eskalasi” dibuat di
daerah-daerah yang dikuasai oleh oposisi di Suriah, dengan
harapan bahwa gencatan senjata dapat menciptakan ruang di
mana penyelesaian politik pada akhirnya dapat terjadi namun
jika perang akan pecah di Idlib maka itu akan menghancurkan
apa yang telah di sepakati pada konferensi Astana yang
disebut sebagai Astana process (Aljazeera, 2017).

Diplomasi humaniter Turki di Idlib akan sangat
berpengaruh bagi hubungan Turki Rusia, kedua negara
tersebut mempunyai hubungan yang baik namun selama
berabad-abad kedua negara tersebut merupakan pesaing
regional. Turki tahu bahwa, jika Idlib jatuh ke Assad maka
pengaruh Turki di Suriah Utara akan sangat berkurang. Jika
Rusia mengakomodasi masalah Turki di Idlib, in1 bisa berarti
bahwa hubungan antara kedua negara bersifat baik.
Sebaliknya, jika Rusia mengabaikan diplomasi humaniter
Turki di Idlib tanpa mempertimbangkan kepentingan Turki,
maka hubungan kedua negara akan rusak (Coffeey, 2018).

Pada 9 November 2018 di daerah yang tidak dikuasai
militer di tepi provinsi barat laut Idlib, rezim Suriah
menyerang kelompok pemberontak Jaish al-Izza yang
merupakan kelompok pemberontak yang di dukung oleh
Amerika Serikat dan sebagian dari mereka aktif di Lataminah
provinsi Hama. Menurut Syrian Observatory for Human
Rights, serangan tersebut telah mengancam serangan di
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wilayah pemberontak dan ini adalah korban tewas tertinggi di
zona de-militerisasi (Nugraha, 2018).

Keinginan rezim Asaad dalam memerangi pemberontak
menjadi memuncak pada pertengahan tahun 2018 namun hal
ini di khawatirkan akan menjadi pertumpahan darah dan
pembantaian besar-besaran oleh Turki karena yang akan
menjadi korban bukan hanya para pemberontak namun juga
akan menelan korban dari warga sipil yang berada di wilayah
provinsi Idlib. Dalam hal ini Turki tidak akan diam dan
menonton saja, begitulah yang di katakan oleh Presiden
Presiden Recep Tayyip Erdogan. Erdogan juga telah
memperingatkan bahwa Idlib akan menjadi medan
pembantaian jika rezim Suriah meluncurkan serangan senjata
kimia secara besar-besaran (Muhaimin, 2018).

Dalam hal ini Turki melakukan usaha untuk mencegah
pembantaian yang terjadi di Idlib Suriah. Turki, Rusia dan Iran
melakukan pertemuan di Teheran, pertemuan ini bertujuan
untuk mencari solusi atas rencana penyerangan oleh Rezim
Suriah terhadap provinsi Idlib. Agenda utama pada pertemuan
tersebuat ialah Idlib, menurut Turki penyerangan yang akan
dilakukan bisa menjadi pembantaian jika rezim Asaad tidak
bisa memisahkan antara pemberontak dan warga sipil. Hasil
dari pertemuan tersebut yaitu :

1. Menawarkan tim intelejen gabungan yang bertujuan
untuk mengidentifikasi kelompok pemberontak

2. Turki menawarkan untuk pemberontak evakuasi
keluar dari Idlib dan akan dilindungi dalam perjalanan
menuju daerah penyangga yang berada di bawah
pengawasan oposisi moderat.

3. Untuk WNA dari kelompok pemberontak diizinkan
kembali ke negara masing-masing.
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Untuk kelompok pemberontak yang menolak tawaran
tersebut maka Turki akan melakukan operasi kontra-
terorisme (Utomo, 2018).

Berikut isi memorandum Rusia-turki;

Memorandum on Stabilization of the Situation in the

1dlib De-escalation Area The Republic of Turkey and the
Russian Federation, as guarantors of the observance of the
ceasefire regime in the Syrian Arab Republic, guided by
memorandum on creation of de-escalation areas in the Syrian
Arab Republic as of May 4, 2017 and arrangements achieved
in the Astana Process-in order to stabilize the situation in the
1dlib de-escalation area as soon as possible, Have agreed on
the following:

1.

The Idlip de-escalation area will be preserved and
Turkish observation posts will be fortified and
continue to function.

The Russian Federation will take all necessary
measures to ensure that military operations and
attacks on 1dlib will be avoided and the existing status
quo will be maintained.

A demilitarized zone, 15-20 kms deep in the de-
escalation area will be established.

The delineation of exact lines of the demilitarised zone
will be determined through further consultations.

All radical terrorist groups will be removed from the
demilitarised zone by October 15.

All tanks, MLRS, artillery and mortars belonging to
conflicting parties will be withdrawn from the
demilitarised zone by October 10, 2018.

Turkish Armed Forces and the military police of the
Armed Forces of the Russian Federation will conduct
coordinated patrols and monitoring with UAVs along
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the boundaries of the demilitarised zone. With a view
to ensuring free movement of local residents and
goods and restoring trade and economic relations:

8. Transit traffic on the routes M4 (Aleppo-Latakia) and
M5 (Aleppo-Hama) will be restored by the end of
2018.

9. Effective measures will be taken for ensuring
sustainable ceasefire regime within the Idlib de-
escalation area. In this regard, the functions of the
Joint Iranian-Russian-Turkish Coordination Center
will be enhanced.

10. The two sides reiterated their determination to combat

terrorism in Syria in all forms and manifestation.
(Karam, 2018).

Menurut menteri luar negert Turki Mevlut Cavusoglu,
penambahan pasukan akan di perlukan saat Ankara memulaui
tugas untuk mengisolasi faksi pemberontak dan menciptakan
zona demiliterisasi di bawah kesepakan yang telah dicapai
oleh Turki dan Rusia di Sochi. Zona demiliterisasi yang
disepakati seluas 15km-20km di sekitar Idlib, zona ini
mengikuti garis pos pengamatan Turki dan Rusia yang telah
dibangun oleh kedua belah pihak sejak akhir 2017 (Laura
Pitel, 2018).

Turki mengirim ratusan tentara ke 12 pos pengamatan di
Idlib, menyusul kesepakatan de-eskalasi yang dicapai dengan
Rusia dan Iran tahun lalu untuk membekukan garis konflik,
yang secara efektif menempatkan Ankara sebagai pelindung
provinsi itu. Observatorium Suriah untuk Hak Asasi Manusia
mengatakan Turki melakukan konvoi militer ke Idlib dari Kfar
Lusin menyebrang ke utara Ilib, konvoi tersebut menuju ke
dua titik pengamatan yang berbeda yaitu ke selatan dari Idlib
dan satu lagi di pusat (Press, 2018).
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Presiden Recep Tayyip Erdogan dan Sekretaris
Jenderal PBB Antonio Guterres membahas langkah-
langkah yang diambil untuk zona de-eskalasi di Idlib,
dalam pidato dewan keamanan PBB Presiden Trump
memberikan respon yang positif terhadap diplomasi
yang dilakukan oleh Turkey dan Rusia di Sochi,
Trump berterima kasih dalam upaya diplomatik Turki
untuk mencegah bencana kemanusiaan di Idlib (Sabah,
2018).

Dari hasil kesepakatan tersebut, Tahrir al-Sham
salah satu kelompok pemberontak di Suriah menerima
kesepakatan tersebut dan begitu juga dengan
kelompok-kelompok utama lainnya di Idlib telah
menyatakan dukungan untuk kesepakatan tersebut.
dari hasil kesepakatan tersebut terbentuklah zona
demiliterisasi sejauh 15-20 kilometer ke dalam
wilayah pemberontak yang harus dibersihkan dari
semua senjata berat dan semua kelompok jihadis
(voaindonesia, 2018).

B. Kerjasama Turki Dengan Organisasi Kemanusiaan
(Turkish Red Crescent)

Turkish Red Crescent merupakan sebuah organisasi
yang berada di Turki yang didirikan oleh Carl Eduard
Hammerschmidt dan bergerak dibidang kemanusiaan yang
berbasis di Ankara Turki. Turkish Red Crescent ini didirikan
pada 11 juni 1868 dengan nama awal “Society for Aiding the
Wounded and Ailing Ottoman Soldiers” dan beberapa kali
terjadi perubahan nama pada tahun 1877 berubah nama
menjadi Ottoman Red Crescent Society, tahun 1923 bernama
Turkey’s Red Crescent Community, tahun 1935 bernama
Turkish Red Crescent Community, tahun 1947 berubah
menjadi Turkish Red Crescent Society lalu pemimpin besar
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Turki Ataturk memberi nama “KIZILAY” yang berasal dari
bahasa turki yang bermakna “Bulan Sabit Merah” (Kizilay).

Prinsip utama the International Red Cross and Red
Crescent Movement diringkas oleh prinsip-prinsip dasar yang
diproklamasikan pada tahun 1965. Prinsip-Prinsip Mendasar
ini pedoman Federasi Internasional (IFRC), Asosiasi Lokal
(Palang Merah / Palang Merah) dan Komite Palang Merah
Internasional (ICRC) ) petugas dan relawan dalam tanggung
jawab mereka dalam bantuan, mereka juga membentuk
landasan universal yang mempromosikan tujuan dan gerakan
kemanusiaan, prinsip-prinsip dasar dari Turkish Red Crescent
yaitu humanity, impartiality, neutrality, independence,
voluntary service, unity, dan universality (Kizilay).

Orang-orang Suriah di Turki pada awalnya ditempatkan
di kamp-kamp pengungsi. Ketika mereka mulai menetap di
luar kamp-kamp, mereka awalnya terkonsentrasi di dekat
perbatasan Suriah dan di provinsi-provinsi di mana kamp-
kamp itu berada. Dalam beberapa tahun terakhir, mereka telah
bermigrasi ke berbagai daerah di Turki mencari pekerjaan dan
prospek yang lebih baik (O“guz Esen, 2017).

Ada 81 provinsi di Turki. Empat provinsi menonjol
terutama, menampung lebih dari 300.000 pengungsi Suriah
masing-masing. ‘Istanbul adalah provinsi terbesar di Turki
dengan populasi hampir 15 juta. Saat ini, diperkirakan bahwa
ada sekitar setengah juta warga Suriah yang tinggal di
Istanbul. Karena Istanbul adalah pusat ekonomi kegiatan di
Turki, tidak mengherankan bahwa itu juga merupakan tujuan
paling populer untuk pengungsi Suriah. Ini juga dekat dengan
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Eropa, dan untuk pengungsi Suriah yang tujuan akhir
yang diinginkan mungkin Eropa, Istanbul mungkin tempat
yang paling cocok untuk tinggal sampai saat itu (O"guz Esen,
2017).

Tiga provinsi lainnya adalah Timur provinsi di
sepanjang perbatasan. Gaziantep adalah kota terbesar keenam
di Turki dan kota terbesar di Timur. Dengan demikian, masuk
akal bahwa banyak pengungsi akan tertarik ke pusat ekonomi
di wilayah. Ini menampung lebih dari 300.000 pengungsi.
Sanlurfa dan Hatay adalah provinsi yang lebih kecil, dalam
hal kegiatan ekonomi jika tidak banyak dalam hal jumlah
penduduk. Banyak sekali pengungsi Suriah dalam hal ini
provinsi cenderung memiliki dampak ekonomi dan sosial yang
besar (O guz Esen, 2017).

Pemerintah Turki melakukan kerjasama dengan Turkish
Red Crescent dalam membantu warga sipil di provinsi Idlib
dengan meningkatkan persiapan di dalam Suriah untuk
melindungi warga sipil yang terlantar akibat serangan militer
yang diperkirakan terhadap wilayah Idlib yang dikuasai oleh
pemberontak. Presiden Turkish Red Crescent Kerem Kinik
akan meningkatkan dukungan kemanusiaan di kedua sisi
perbatasan dikarenakan gelombang migrasi baru dari Idlib ke
Turki akan sangat sulit untuk dikelola (Polityuk, 2018).

Turkish Red Crescent telah mengirim 145 truk selama
sebulan terakhir sejak memanasnya konflik di Idlib Suriah,
bantuan kemanusian yang disalurkan berupa kebutuhan untuk
warga sipil di Idlib terutama di daerah Turkmendagi dan Jabal
al-Akrad dari desa-desa Idlib dan Latakia . Turkish Red
Crescent telah mengirim berbagai bantuan kemanusian ke
Idlib sejak tahun 2011 dan jika di total jumlah nya sudah
mencapai 145 truk yang bermuatan bantuan kemanusiaan dan
kiriman bantuan kemanusiaan tersebut akan tetap terus
berlanjut (Kar, 2018).
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Namun Turkish Red Crescent mengkhawatirkan akan
terjadi gelombang yang begitu besar dari Idlib yang
menyebabkan tidak memadainya kamp-kamp pengungsian
yang hanya di bangun untuk 90.000 orang. Pihak Turkish Red
Crescent berharap pengungsi agar bisa siap untuk lebih
survive. anggota parlemen Turki mengatakan bahwa
pemerintah di Ankara tidak memiliki rencana untuk membuka
tembok perbatasan untuk memungkinkan pengungsi Suriah
menyeberang ke Turki yang berasal dari warga sipil Idlib
(Goksedef, 2018).

Turki akan mendirikan kamp pengungsi dengan
kapasitas total 170.000 di berbagai lokasi di bawah kendali
tentara Turki dan pemberontak yang didukung Turki. juru
bicara kementerian luar negeri Turki, mengatakan kamp-kamp
sedang dalam proses dibangun oleh Bulan Sabit Merah Turki
dan Badan Penanggulangan Bencana dan Darurat (AFAD),
menurut Anadolu Agency yang dikelola pemerintah. kamp-
kamp itu akan berlokasi di Idlib, serta wilayah Azaz, Albil,
Tugli, Tal Afar, Naddah, Bardakli, dan Mashad Rufi
(www.Aljazeera.com, 2018).



